BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penciptaan karya ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan,
tujuan menciptakan ini adalah menciptakan sebuah motif baru dengan
mengeksplor motif batik Sidomukti yang dituangkan dalam sebuah busana
bridalmodern, sehingga membawa filosofi yang ada di dalamnya juga ke
dalam busana yang lebih modern. Dalam penciptaannya busana bridal
modern tidak selalu busana berupa gaun yang besar, akan tetapi busana yang
telah dirancang penulis dinilai cocok untuk digunakan pada pesta pernikahan
di taman atau pantai. Selain membawa filosofi motif batik Sidomukti ke
dalam desain dan busana yang lebih modern, penulis ingin memberikan
pilihan kepada masyarakat dengan ragam busana bridal modern namun tetap
mengandung unsur adat Jawa. Pengeksplorasian motif batik Sidomukti yang
sudah ada, dimaksudkan untuk mnyesuaikan desain motif agar lebih sesuai
dengan siluet busana yang telah di desain oleh penulis, juga memberian kesan
yang baru serta modern pada segi motif batik itu sendiri.

Ada beberapa kendala dalam penciptaan karya ini terlebih pada
proses pembuatan batik, pencantingan yang tidak rapat dan halus membuat
pewarnaan dengan teknik colet tidak sempurna, zat pewarna yang berupa air
tidak dapat maksimal terhalang oleh lilin. kendala kedua dalam hal

penempatan motif batik pada busana bridal. Dikarenakan batik diproduksi
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dahulu sebelum dijahit, sehingga harus benar-benar diperhatikan saat kain

akan dipotong, untuk menghindari kesalahan pada pemotongan motif batik.

B. SARAN
Selama proses pengerjaan karya penulis mengalami beberapa
kendala, diantaranya kendala dalam proses pewarnaan dengan teknik colet.
Jika teknik pewarnaan batik menggunakan teknik colet diusahakan untuk
cantinganbenar-benar rapat agar warna tidak merambat ke daerah yang tidak

diinginkan.
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